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Abstract. This study aims to determine the effect of giving the optimal concentration of pineapple peel liguid
organic fertilizer on the growth and production of red lettuce plants (Lactuca sativa var. Crispa)". This
research was conducted in Modong Village, Tulangan Subdistrict, Sidoarjo Regency and continued at
the Agrotechnology Laboratory of Muhammadiyah Sidoarjo University. The research was conducted
from December 2022 to January 2023. This study uses a Randomized Group Design (RGD) with a single
factor, namely the concentration of liquid organic fertilizer application of pineapple peel waste. The
concentrations of liquid organic fertilizer of pineapple peel waste were 100 cc/l; 150 ec/l; 200 ccfl; 250
ccl/l; 300 cefl; 350 ccfl; 400 ec/l. The data obtained were processed using ANOVA, ifthere is a difference
between treatments then it will be followed by 5% tukey test. The variables observed were plant height,
number of leaves, wet weight, dry weight, root length, and harvest index. Based on the results of the
study, it can be concluded that the application of liguid organic fertilizer pineapple peel waste
significantly affects the observation variables of plant height, number of leaves, wet weight, dry weight
and root length. While it is not significantly different on the observation variable of harvest index. The
optimal application of liquid organic fertilizer pineapple peel waste is with a concentration of 250 cc/l
(N4).

Keywords: liguid organic fertilizer, pineapple peel waste, red lettuce

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi yang optimal pada pupuk
organik cair kulit nanas pada pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa var.
Crispa)”. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dan
dilanjutkan di Laboratorium Agroteknologi  Universitas  Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2022 hingga Januari 2023 . Penelitian ini meng gunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yaitu konsentrasi pemberian pupuk organik cair limbah
kulit nanas. Pada pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas yaitu 100 cc/l; 150 cc/l; 200 ccll;
250 ce/l; 300 ce/l; 350 ccll; 400 cell. Data yang diperoleh diolah menggunakan ANOVA, jika terjadi
perbedaan antar perlakuan maka akan dilanjutkan wji BNJ 5%. Variabel yang diamati yaitu tinggi
ranaman, jumlah daun, berat basah,berat kering, panjang akar, dan indeks panen. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering dan
panjang akar. Sedangkan berbeda tidak nyata pada variabel pengamatan indeks panen. Pemberian
pupuk organik cair limbah kulit nanas yang optimal yaitu dengan konsentrasi 250 cc/l (N4).

Kata kunci: pupuk organik cair, limbah kulit nanas, selada merah




1. PENDAHULUAN

Selada merah (Lactuca sativa var. crispa) adalah salah satu jenis selada yang daunnya berwarna merah.
Selada merah memiliki kandungan antosianin yang dapat menetralisir radikal bebas dalam tubuh [1]. Selada salah
satu tanaman sayuran yang rendah kalori, sumber antioksidan, serta memiliki vitamin K, A dan C yang
cukup tinggi. Selain menjadi sumber vitamin dan mineral sayuran selada juga banyak mengandung air kaya
karbohidrat, protein dan serat [2]. Menurut (Wulandari, 2019), selada merah memiliki kandungan gizi yang tinggi
bermanfaat bagi keschatan, dalam 100 g berat basah daun selada merah mengandung zat gizi protein 1,2 g,
lemak 0,2 g, kalsium 22 mg, fosfor 25 mg, vitamin A 162 mg, vitamin B 0,04 mg dan vitamin C 8 mg [3]. Selada
terdiri dari 2 jenis yaitu selada hijau dan selada merah. Selada merah memang belum begitu dikenal dikalangan
masyarakat dibandingkan selada hijau, namun selada merah memiliki keunikan dengan menghasilkan pigmen
antosianin yang bermanfaat sebagai sumber antioksidan [4].

Pada saat ini petani banyak yang menggunakan pupuk anorganik, sehingga kebutuhan pupuk untuk
pertanian semakin meningkat, namun tidak seimbang dengan produksi pupuk dan harganya relatif mahal.
Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dalam jangka waktu yang lama berbahaya karena dapat merusak
lingkungan dengan menyebabkan struktur tanah mengeras dan mikroorganisme di dalam tanah menurun, sehingga
mengakibatkan produktivitas tanah juga ikut menurun. Upaya yang dapat dilakukan dalam hal ini adalah
memanfaatkan limbah untuk menghasilkan pupuk organik yang ramah lingkungan. Pupuk organik diproduksi
dengan cara fermentasi atau penguraian bahan organik seperti tumbuhan, hewan, atau limbah organik lainnya [5].

Limbah didefinisikan sebagai bahan yang tidak memiliki nilai atau telah kehilangan nilainya. Limbah
merupakan masalah yang sulit untuk diselesaikan, namun tampaknya belum ada langkah nyata yang dilakukan
untuk mengatasi masalah sampah, khususnya limbah kulit nanas. Kulit nanas yang sudah tidak dapat dimakan
lagi dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik cair. Dalam kasus limbah kulit nanas, dapat mengurangi
dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik karena pada umumnya pupuk yang berbahan dasar sampah
atau limbah organik lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan pupuk anorganik [6].

Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah yang populer di kalangan mas yarakat
Indonesia. Industri pengolahan buah nanas banyak menghasilkan limbah, salah satunya adalah kulit nanas.
Limbah nanas terdiri dari berbagai unsur organik yang dapat diurai berdasarkan karakteristik limbahnya. Kulit
nanas kurang dimanfaatkan, hanya digunakan sebagai pakan ternak. Pilihan lainnya adalah menggunakannya
sebagai bahan awal pembuatan POC atau kompos. Kulit nanas mengandung karbohidrat dan gula yang tinggi.
Menurut (Nurcholis, 2020), Kulit nanas mengandung 81.72% air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4.41%
protein, dan 13,65% gula reduksi [7]. Limbah kulit nanas secara ekonomis dapat diolah menjadi pupuk. Sesuai
dengan hasil penelitian (Ayu Lushyharti, 2020), POC limbah kulit nanas memiliki kandungan N 3 ,34%, P 41 49
ppm, K 71681 ppm, Ca 11820 ppm, dan Mg 21,71 ppm, serta rasio C/N 31,67. Kandungan N (sangat tinggi
>0,75%), P (sangat tinggi >15 ppm), K (sangat tinggi >60 ppm), dan rasio C/N (sangat tinggi >25) merupakan
nilai yang sangat tinggi pada pupuk organik cair yang dihasilkan dari limbah kulit nanas. Jumlah unsur hara N, P,
dan K pada pupuk organik cair berdampak pada pertumbuhan tanaman, dan nilai rasio C/N berdampak pada
proses perombakan dibantu bakteri yang terjadi pada pupuk organik cair selama fermentasi. Berdasarkan kriteria
kandungan unsur hara tersebut, maka pupuk organik cair tergolong baik untuk diaplikasikan pada tanaman [8].

Untuk mengetahui respon dari pemanfaatan limbah kulit nanas terhadap berbagai macam tanaman terdapat
penelitian terdahulu yaitu Menurut (Kartiko, 2021), melaporkan hasil penelitian terhadap pengaruh dosis pupuk
organik cair kulit nanas terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit ( Elaeis guineensis Jacq). Pada dosis 0 ml/1, 10
ml/1, 20 ml/1, 30 ml/1,40 mV/1, dan 50 ml/1. Pada pemberian dosis 50 ml/l menunjukkan bahwa pada pemberian
pupuk organik cair kulit nanas memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter tinggi bibit, diameter batang,
jumlah daun, panjang akar, dan berat kering [9]. Dalam penelitian selanjutnya (Faedah, Fauziah, & Nursal, 2019),
melaporkan hasil penelitiannya tentang pengaruh pupuk organik cair dari limbah kulit nanas terhadap
pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea). Pada dosis PO (kontrol), P1 (250 mi/1), P2 (275 ml/1), P3 (300
ml/1), P4 (325 ml/l) dan P5 (350 ml/l). Menunjukkan bahwa bahwa pupuk organik cair limbah kulit nanas pada
dosis P4 (325 ml/l) memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan dosis PO (kontrol) pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering [10].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi yang optimal pada pupuk
organik cair kulit nanas pada pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa var. Crispa)”.




0. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong Kecamatan Tulangan kabupaten Sidoarjo dan dilanjutkan di
Laboratorium Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2022 hingga Januari 2023. Alat yang digunakan yaitu polybag, timba, gelas ukur, imbangan analtik,
oven, label, penggaris, alat tulis dan kamera. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu benih selada merah, pupuk
kandang, limbah kulit nanas, EM4, gula merah, air cucian beras.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yaitu konsentrasi
pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas. Pada pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas yaitu
100 ce/l (N1), 150 ce/l (N2), 200 cef/l (N3), 250 ce/l (N4), 300 ce/l (N5), 350 ce/l (N6), 400 cc/l (NT). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga mendapatkan hasil 21 satuan percobaan. Seluruh perlakuan disusun
secara acak pada tiap kelompok. Proses pembuatan pupuk organik cair limbah kulit nanas dimulai dengan
menyediakan limbah kulit nanas yang sudah dihaluskan dan dimasukkan kedalam galon berukuran 15 L,
kemudian masukkan air leri atau air cucian beras ke dalam galon. Masukkan larutan gula jawa sebanyak 500 gr,
kemudian masukkan juga EM4 sebanyak 500 ml. Setelah itu aduk semua bahan sampai tercampur. Pada
pembuatan pupuk organik cair limbah kulit nanas tersebut membutuhkan proses fermentasi selama 1 bulan.
Penyemaian benih selada merah yaitu disemai di polybag hingga tumbuh daun sejati berumur 20 HSS. Untuk
perawatan dilakukan penyiraman sehari 2 kali hingga media tanam lembab. Setelah itu selada merah dipindah
apabila benih sudah memasuki umur 20 HSS atau sudah mempunyai 24 helai daun kemudian ditanam pada media
tanam polybag berukuran 25 cm x 25 ¢m. Pengaplikasian POC Limbah kulit nanas dilakukan pada saat umur 4,
11,15,17,19,22,24, 26,29, 31, 33 hari setelah tanam (HST) dengan cara pupuk organik cair dilarutkan dalam
satu liter air dan disiramkan ke media tanam dengan volume pemberian setiap polibag 100 ml air. Variabel
pengamatan dilakukan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat basah (gr), berat kering (gr), panjang
akar (cm), dan indeks panen. Analisis data yang digunakan adalah analisis ragam serta untuk mengetahui pengaruh
antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Selada Merah (Lactuca sativa var Crispa) denga variabel pengamatan penelitian Tinggi
Tanaman(7, 14, 21, 28, 35) hst, Jumlah Daun (7, 14, 21, 28, 35) hst, Berat Basah, Berat Kering, Panjang Akar,
dan Indeks Panen. Diuraikan sebagai berikut;

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengukuran tinggi tanaman selada merah diukur mulai dari pangkal batang sampai daun tertinggi,
pada tiap sampel yang terdiri dari 4 sampel. Setiap sampel dilakukan pengukuran sebanyak 5 kali dimulai
pada saat tanaman berumur 7, 14, 21, 28, dan 35 hari seteah tanam. Hasil analisis Ragam Pengaruh Pupuk
Organik Cair Limbah Kulit Nanas memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman selada merah.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Merah Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit

Nanas
Tinggi Tanaman

Perlakuan 7HST  14HST 21 HST 28 HST 35 HST
Konsentrasi 100 ce/l (N1) 446a 507 a 707 a 924 a 1035a
Konsentrasi 150 cc/l (N2) 501a 6,30 a 8.93a 1093 a 1209 a
Konsentrasi 200 cc/l (N3) 440 a 5,18 a 9,09 a 11,19a 1320 a
Konsentrasi 250 cc/l (N4) 6,33 b 863 b 11,63 b 1540 b 17.87b
Konsentrasi 300 cc/l (N5) 434a 5,13 a 7,78 a 10,12 a 1161 a
Konsentrasi 350 cc/l (N6) 488 a 5,00 a 8,27 a 1005a 12,66 a
Konsentrasi 400 cc/l (NT) 4,89 a 7.18b 8.71a 1083 a 1208 a

BNJ 5% 121 2,12 223 2,74 332

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata dengan uji BNJ 5%

Dari tabel 1. Menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman selada merah menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan konsentrasi 250 cc/l
(N4) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 17,87 cm.




Jumlah Daun (helai)

Dari hasil analisis ragam pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman selada merah menunjukkan berpengaruh sangat nyata pada 7, 14, 21,28, dan 35 hst. Pada
tabel 2 menunjukkan pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman selada hijau berdasarkan rata-rata jumlah daun.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Selada Merah Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 7HST _ 14HST 21HST _ 28HST _ 35HST
Konsentrasi 100 ce/l (N1) 408 ¢ 5,17b 6,42b 500 ab 6,00a
Konsentrasi 150 cc/l (N2) 2,92 ab 492 ab 550 a 433 a 608a
Konsentrasi 200 cc/l (N3) 433 ¢ 542 be 758 b 800 cd 883b
Konsentrasi 250 cc/l (N4) 467 ¢ 6,33 ¢ 9.00b 9,17 cd 1192b
Konsentrasi 300 ce/l (N5) 3,33 abc 492 ab 433 a 6,58 abc 500a
Konsentrasi 350 ce/l (N6) 3,67 be 383a 6,92b 700 cd 8.17a
Konsentrasi 400 cc/l (N7) 233a 5,17b 6,50 a T42cd 758a

BNIJ 5% 1,14 1,11 2,26 247 334

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata dengan uji BNJ 5%

Berdasarkan tabel 2, Menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas
terhadap jumlah daun selada merah menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan konsentrasi 250 cc/l (N4)
dengan rata-rata jumlah daun yaitu 11,92 helai.

Berat Basah (gr)

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas memberikan pengaruh nyata
terhadap variabel pengamatan berat basah selada merah pada semua perlakuan. Rata-rata berat basah hasil
penelitian pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah dengan menggunakan pupuk organik cair
limbah kulit nanas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Berat Basah Selada Merah Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas

Perlakuan Berat Basah
Konsentrasi 100 ce/l (N1) 3230b
Konsentrasi 150 ce/l (N2) 2487 a
Konsentrasi 200 cc/l (N3) 2567 a
Konsentrasi 250 ce/l (N4) 4273 b
Konsentrasi 300 ce/l (N5) 1200 a
Konsentrasi 350 ce/l (N6) 22734
Konsentrasi 400 ce/l (N7) 20,00 a

BNIJ 5% 17,72

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata dengan uji BNJ 5%

Berdasarkan hasil uji beda nyata jujur 0,05 pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair limbah kulit nanas pada parameter berat basah memberikan pengaruh nyata pada semua
perlakuan. Pada perlakuan N4 menunjukkan nilai tertinggi dengan rata-rata berat basah 4273 gram.
Sedangkan perlakuan N5 menunjukkan hasil terendah dengan rata-rata berat basah 12,00 gram.




D. Berat Kering (gr)
Hasil sidik ragam diketahui bahwa pupuk organik cair dari limbah kulit nanas berpengaruh berbeda
nyata terhadap variabel pengamatan berat kering tanaman selada merah. Setelah diuji lanjut dengan BNJ
pada taraf 5% didapatkan hasil seperti yang terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Berat Kering Selada Merah Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas

Perlakuan Berat Kering
Konsentrasi 100 c¢/l (N1) 1,90 be
Konsentrasi 150 cec/l (N2) 1,30 b
Konsentrasi 200 cc¢/l (N3) 1,33 be
Konsentrasi 250 cc/l (N4) 217¢
Konsentrasi 300 cc/l (N5) 050a
Konsentrasi 350 cc/l (N6) 1,30 b
Konsentrasi 400 cc/l (N7) 1,00 ab

BNIJ 5% 1,10

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata dengan uji BNJ 5%

Perlakuan konsetrasi pupuk organik cair limbah kulit nanas berpengaruh nyata terhadap berat kering.
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata berat kering tanaman selada merah tertinggi pada perlakuan
N4 yaitu sebesar 2,17 gram. Sedangkan perlakuan N5 menunjukkan hasil terendah dengan rata-rata berat
kering 0,50 gram.

E. Panjang Akar (cm)
Hasil sidik ragam diketahui bahwa pupuk organik cair dari limbah kulit nanas berpengaruh nyata
terhadap variabel pengamatan panjang akar tanaman selada merah. Setelah diuji lanjut dengan BNJ pada taraf
5% didapatkan hasil seperti yang terlihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar Selada Merah Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas

Perlakuan Panjang Akar
Konsentrasi 100 cc/l (N1) 8.37b
Konsentrasi 150 ce/l (N2) 953b
Konsentrasi 200 ce/l (N3) 8.77b
Konsentrasi 250 cc/l (N4) 983b
Konsentrasi 300 cc/l (N5) 557a
Konsentrasi 350 cc/l (N6) 8.60b
Konsentrasi 400 cc/l (NT) 940b

BNIJ 5% 2,59

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata dengan uji BNJ 5%

Tabel 5, menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari limbah kulit nanas berpengaruh nyata terhadap
variabel pengamatan panjang akar. Pada uji beda nyata jujur taraf 5% terhadap variabel pengamatan panjang
akar tanaman selada merah menunjukkan bahwa perlakuan N4 dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 9,83 c¢m,
sedangkan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah N5 yaitu 5,57 cm.




F. Indeks Panen
Hasil sidik ragam diketahui bahwa pupuk organik cair dari limbah kulit nanas berpengaruh tidak nyata
terhadap variabel pengamatan indeks panen tanaman selada merah. Setelah diuji lanjut dengan BNJ pada taraf
5% didapatkan hasil seperti yang terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Indeks Panen Selada Merah Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas

Perlakuan Indeks Panen
Konsentrasi 100 ce/l (N1) 087
Konsentrasi 150 ce/l (N2) 0,77
Konsentrasi 200 ce/l (N3) 087
Konsentrasi 250 ce/l (N4) 0.90
Konsentrasi 300 cc/l (N5) 088
Konsentrasi 350 ce/l (N6) 086
Konsentrasi 400 cc/l (N7) 084

BNIJ 5% tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Tabel 6, menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit nanas terhadap indeks
panen berpengaruh tidak nyata. Pada perlakuan konsentrasi 250 cc/l1 (N4) menunjukkan nilai tertinggi indeks
panen yaitu 0,90,

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa POC limbah kulit nanas perlakuan N4 (250 cc/1) memiliki
pengaruh yang paling optimal dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa
var. Crispa). Hal ini didukung oleh pernyataan (Muarif, 2021) bahwa POC limbah kulit nanas memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L) 11]. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan (Lamawulo, 2017) bahwa Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro yang
ketersediaannya dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah [12]. Berdasarkan hasil
penelitian pada umur 7 hst terhadap tinggi tanaman, perlakuan N4 memiliki pengaruh yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena tanaman selada merah pada masa ini membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga kebutuhan haranya meningkat [13]. Perlakuan N4 memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 14, 21, 28, dan 35 hst. Unsur hara yang terdapat
pada pupuk organik cair limbah kulit nanas antara lain unsur hara N, P, dan K yang sangat penting untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut { Ayu Lushyharti, 2020) bahwa POC limbah kulit nanas mengandung
N334 %,P41.49 ppm,K 716,81 ppm, Ca 11820 ppm, Mg 21,71 ppm dan rasio C/N 31,67. Selain unsur N dan
P, unsur K juga memiliki peran dalam menambah tinggi tanaman, karena pada unsur kalium memiliki peranan
penting dalam proses metabolisme pada tanaman [14]. Seperti yangdijelaskan (Faedah et al., 2019) bahwa didalam
pupuk organik cair yang mengandung unsur kalium sangat berperan penting dalam setiap proses metabolisme
tanaman yaitu dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-lon amonium serta berperan dalam memelihara
tekanan turgor [10]. Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
pengamatan jumlah daun umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35 hst. Semakin tinggi tanaman maka jumlah daun
juga semakin banyak. Pada tanaman sangat berpengaruh terhadap fotosintesis yang terjadi pada tanaman.
Meningkatnya jumlah daun tanaman berarti proses fotosintesis yang terjadi akan meningkat pula [15]. Menurut
(Furoidah, 2017), Jumlah unsur hara nitrogen dalam larutan nutrisi dapat mempengaruhi jumlah daun, karena
unsur nitrogen merupakan faktor utama yang memacu pertumbuhan tanaman [16]. Daun sangat erat hubungannya
dengan fotosintesis karena mengandung klorofil. Dalam pertumbuhan vegetatif pada tanaman yang paling penting
yaitu nitrogen (N). Hal ini juga didukung oleh pendapat (Lamawulo, 2017), mengatakan bahwa nitrogen (N)
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk tinggi tanaman,
jumlah daun, dan perpanjangan akar. Unsur hara nitrogen dalam pupuk organik cair berperan sebagai perangsang
pertumbuhan seluruh bagian tanaman, terutama cabang, batang, dan daun. Selain itu, nitrogen sangat penting
untuk perkembangan hijau daun yang dibutuhkan untuk fotosintesis [12]. Juleo (2022) menegaskan bahwa
nitrogen bagi tanaman berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, terutama pertumbuhan
cabang batang dan daun [17].

Pada penelitian perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah kulit nanas berpengaruh berbeda nyata
terhadap berat basah, berat kering dan panjang akar. Berat basah tanaman selada merah tertinggi pada N4 (250
cc/l) yaitu sebesar 42,73 gram, pada berat kering tanaman selada merah tertinggi pada N4 (250 cc/1) yaitu sebesar
2,17 gram. Sedangkan berat tertinggi pada panjang akar yaitu 9,83 ¢cm. Hal ini diduga karena tanaman mudah




menyerap unsur hara tambahan yang ada pada bahan limbah kulit nanas, sehingga menghasilkan tinggi batang
yang ideal dan jumlah helai daun yang ideal yang akan berpengaruh pada berat basah tanaman. Menurut (Zein,
2022), tanaman memerlukan tambahan unsur hara makro sekunder sebagai prekursor untuk sintesis energi untuk
mencapai ukuran dan jumlah sel yang ideal, yang akan meningkatkan kadar air jaringan dan organ dan berakibat
pada berat basah tanaman [18]. Penambahan bahan organik POC akan meningkatkan porositas media tanam,
sehingga memungkinkan penetrasi akar tanaman menjadi lebih baik untuk meningkatkan berat basah [19]. Berat
basah sangat dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara dan penimbunan hasil fotosintesis dalam
tumbuhan. Menurut (Nirmalayanti, 2017), Berat basah tanaman berhubungan dengan unsur makro terutama N
dan P, dimana unsur N sangat penting untuk pembentukan klorofil yang akan meningkatkan fotosintesis tanaman
semakin baik [20]. Pertumbuhan vegetatif tanaman akan didukung oleh mekanisme fotosintesis yang kuat.
Sedangkan unsur P membantu tanaman berkembang secara vegetatif terutama dalam hal berat basah, juga
mendorong pertumbuhan akar yang membantu tanaman menyerap unsur hara dari dalam tanah. Pada berat kering
dipengaruhi oleh kemampuan tanaman dalam menghasilkan dan mengakumulasi fotosintat, sehingga semakin
besar berat kering tanaman mengindikasikan semakin baik pula metabolismenya. Berat tanaman kering
merupakan indikator pertumbuhan tanaman karena merupakan hasil akumulasi asimilat tanaman yang diperoleh
dari total pertumbuhan dan perkembangan tanaman selama hidupnya [21]. Semakin besar berat kering tanaman
berarti semakin baik pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut. Struktur dan sistem udara tanah juga
dapat berdampak pada panjang akar tanaman. Kepadatan dan kandungan oksigen tanah dipertahankan sebagian
oleh struktur dan sistem udara tanah. Akar tanaman akan lebih mudah menembus lapisan tanah dan mendapatkan
nutrisi yang dibutuhkannya, sehingga menghasilkan akar tanaman yang lebih panjang, jika struktur tanah tidak
terlalu padat [22]. Pada variabel pengamatan indeks panen menunjukkan bahwa pemberian organik cair dari
limbah kulit nanas berpengaruh tidak nyata pada tanaman selada merah. Pada perlakuan N5 menghasilkan indeks
panen terbesar yaitu 0,90.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering dan
panjang akar. Sedangkan berbeda tidak nyata pada variabel pengamatan indeks panen. Pemberian pupuk organik
cair limbah kulit nanas yang optimal yaitu dengan konsentrasi 250 cc/l (N4).
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